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ABSTRAK

Indonesia sudah dikenal sebagai produsen terbesar produk Sarang Burung Walet (SBW) di
dunia. Namun, agar dapat bernilai tambah dan berdaya saing di pasar global, Indonesia perlu
memperkuat hilirisasi produk, menjaga kualitas dan meningkatkan peluang ekspornya. Penelitian
bertujuan untuk merumuskan strategi peningkatan daya saing, hilirisasi dan faktor-faktor dalam
meningkatkan peluang ekspor produk SBW. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif
menggunakan data primer dan sekunder dengan analisis SWOT dan IFAS-EFAS. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pertemuan titik singgung IFAS: 5,8 dan EFAS 4,5 berada pada kuadran
I, artinya meskipun menghadapi berbagai ancaman, peluang ekspor SBW dapat ditingkatkan
dengan memaksimalkan kekuatan internal. Strategi yang harus diterapkan menggunakan
kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang berupa strategi diversifikasi (hilirisasi),
yaitu membuat terobosan kegiatan/program melalui optimalisasi kekuatan Internal. Hal terpenting
dalam peningkatan daya saing adalah konsistensi dalam memenuhi dan menjaga standar
kualitas produk SBW sesuai negara tujuan ekspor, food safety dan keberlangsungan
(sustainability) populasi serta menjaga lingkungan habitat burung walet. Untuk peningkatan
ekspor, pemerintah dan pengusaha SBW perlu memfokuskan ekspor produk SBW secara
langsung tanpa melalui negara ketiga, dan menambah alternatif negara tujuan ekspor produk
SBW non-tradisional yang memiliki jumlah penduduk Overseas Chinese yang tinggi, dengan
disertai penelitian pasar (market research) mendalam.

Kata kunci: daya saing, ekspor, sarang burung walet, analisis SWOT, IFAS-EFAS
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PENDAHULUAN

Kinerja perekonomian nasional tidak bisa dilepaskan dari performa sektor pertanian. Di tengah
transformasi struktur perekonomian nasional (dari tradisional ke hilirisasi) yang menunjukkan kinerja
positif, sejumlah indikator makro ekonomi berperan strategis dalam menopang perekonomian, seperti
investasi, kemiskinan, produk domestik bruto, dan ekspor produk pertanian. Salah satu produk ekspor
pertanian unggulan dan mampu meningkatkan kinerja sektor pertanian adalah Sarang Burung
Walet/SBW (Muliati & Dawiya, 2022; Adninta et al., 2023). Sarang Burung Walet atau Swiftlets/
Swallow Nest atau juga sering diistilahkan dengan Edible Bird’s Nest (EBN), merupakan sarang dari
burung walet (Aerodramus spp., Apodidae: Collocaliini) yang dapat dimakan, yang seluruhnya terbuat
dari air liur burung walet sebagai pengikat yang mengeras untuk membentuk sarangnya (Rakhmadi &
All, 2022). Sebelumnya, SBW dipanen secara tradisional di habitat aslinya (di gua alami). Namun,
seiring dengan berkembangnya industri peternakan SBW, para petani dan pemasok mulai
membangun habitat buatan yang menyerupai lingkungan gua alami untuk burung walet untuk menjaga
rantai pasokan (Hao & Rahman, 2016; Saputra et al., 2022).

Sarang Burung Walet adalah salah satu produk hewan paling mahal yang dikonsumsi manusia,
sehingga sering disebut sebagai "Caviar from the East" (Thorburn, 2015). Nilai pasar SBW bervariasi
dari US$1.000 hingga US$10.000,00 per kilogram, tergantung pada grade, bentuk, jenis dan asalnya
(Hao & Rahman, 2016). Penyebab SBW memiliki harga dan nilai yang tinggi, disebabkan nilai nutrisi
yang tinggi dan berguna bagi kesehatan, rasa yang enak, serta kelangkaan pasokannya (Afandy &
Nugroho, 2021); Rahmawati et al., 2023). Mayoritas produk SBW dikonsumsi oleh masyarakat
Tiongkok dan diaspora/ keturunan Tionghoa (Overseas Chinese) mengingat produk SBW sudah
menjadi bagian dalam budaya kuliner Tionghoa" (Thorburn, 2015; Saputra et al., 2021). Hal ini
berdampak pada impor terbesar produk SBW dilakukan oleh Tiongkok (China), Hong Kong dan
beberapa negara lain yang memiliki jumlah Overseas Chinese yang cukup tinggi seperti Vietham,
Singapura dan Amerika Serikat (Adyani, 2023).

Indonesia merupakan produsen terbesar SBW dunia, yang mencapai 79,55% dari total produksi
dan pasokan global (Damayanti, 2022). Saat ini ada sebanyak 18 provinsi di Indonesia yang
menghasilkan SBW dengan potensi lebih dari 800 unit rumah walet per provinsinya, serta sebanyak
520 rumah walet telah diregistrasi di Badan Karantina Pertanian, Kementerian Pertanian (Afandy &
Nugroho, 2021). Negara-negara lain yang juga menghasilkan produk SBW antara lain Thailand (sekitar
20%), Malaysia (sekitar 9%), Filipina, Vietnam, Myanmar, Singapura, India dan Srilanka, bahkan pada
tahun 2022, nilai ekspor sarang walet Indonesia mencapai US$590 juta dari total 1.415 ton yang dikirim
(BPS, 2023). Sejauh ini, Indonesia telah mengekspor produk SBW ke 14 negara, di antaranya 10
negara tujuan utama ekspor produk SBW Indonesia yaitu: Hongkong, Vietnam, Singapura, Republik
Rakyat Tiongkok (RRT/ China), Amerika Serikat, Taiwan, Thailand, Kanada, Jepang, Kamboja dan
lainnya (BPS, 2023). Pasar terbesar untuk ekspor SBW dari Indonesia adalah Hongkong sebesar
45,1% dari total ekspor Indonesia, menyusul Vietnam 37,4%, Singapura 7,8%, dan Tiongkok 5,3%
(Tangjitmanngamkul, 2019).

Produk SBW merupakan produk peternakan yang masih memiliki potensi pasar global yang terbuka
luas, mengingat produk SBW memiliki nilai ekspor yang sangat tinggi (Syahrantau & M.Yandrizal,
2018). Sebagian besar ekspor SBW masih terhalang regulasi, salah satunya adalah General
Administration of Customs of the People's Republic of China/GACC (Elvi, 2014; Johanes et al., 2022;
Juwita Sari & Sudiana, 2022) yang membuat daya saing Indonesia dengan negara lain melemah.
Selain itu, isu terkait keamanan pangan dari SBW sebagai implikasi penggunaan obat kimia, dan isu
genosida (pemusnahan telur atau anak burung walet untuk mengurangi kadar nitrity mengancam
keberlanjutan produksi SBW di Indonesia. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis strategi
peningkatan daya saing dan peluang ekspor produk SBW khususnya ke Tiongkok sebagai pasar
terbesar dan juga negara-negara non-tradisional lain yang berpotensi. Selain itu, adanya globalisasi
perdagangan memberikan kesempatan sekaligus tantangan bagi Indonesia untuk mampu
meningkatkan kompetensi produk SBW agar dapat bersaing dengan negara-negara lain. Untuk itu,
diperlukan strategi apa yang diperlukan untuk meningkatkan daya saing, sekaligus kendala, masalah
dan peluang ekspor produk SBW.
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METODOLOGI

Kerangka Pemikiran

Salah satu faktor penting bagi suatu negara dalam mengukur sejauh mana negara tersebut dapat
bersaing dengan negara lain dalam segi makro ekonomi adalah daya saing (Kha et al., 2021; Novi
Wulandari, 2022). Dalam pasar yang semakin mengglobal, keberhasilan pelaku usaha suatu negara
sangat ditentukan oleh daya saing (Iswari, 2017). Juwita sari & Sudiana (2022) mendefinisikan daya
saing sebagai kemampuan untuk dapat masuk ke dalam pasar luar negeri dan bertahan di dalamnya
serta bagaimana sebuah produk atau komoditas memiliki daya saing dan diminati oleh pasar. Di sisi
lain, Iswari (2017) melihat daya saing merupakan nilai unggul yang membedakan satu produk dengan
produk yang lain yang terdiri dari keunggulan komparatif (comparative advantage) dan keunggulan
kompetitif (competitive advantage). Faktor keunggulan komparatif dapat dianggap sebagai faktor yang
bersifat alamiah sedangkan faktor keunggulan kompetitif dianggap sebagai faktor yang dapat
dikembangkan atau diciptakan (Juliani Purba et al., 2022). Adapun daya saing ekspor adalah
kemampuan suatu komoditas untuk memasuki pasar luar negeri dan kemampuan untuk dapat bertahan
dalam pasar itu (Rakhmadi & All, 2022). Daya saing ekspor ini dapat diukur atas dasar perbandingan
pangsa pasar komoditas tersebut pada kondisi pasar yang tetap (Azis et al., 2023).

A

Strategi Peningkatan Daya Saing dan Peluang Ekspor SBW

Menindaklanjuti
informasi,

Persiapan data

Sekunder dan Pengumpulan data sekunder

(studi literatur, pengambilan

>| Sampel Data . ; . menganalisis  data,
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Identifikasi: 1) produk sarang burung walet di Indonesia dan daya
saing ditinjau dari kualitas keamanan pangan; 2) keberlanjutan
SBW 3) peluang ekspor, ekspor SBW; 4) overseas Chinese dan
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diambil melalui teknik
purposive sampling di Kabupaten Cilegon dan Pandeglang pada rentang waktu April-Juli 2024. Kedua
kabupaten tersebut dipilih karena SBW berada pada dataran rendah dan memiliki hasil produk yang
khas dibandingkan Lokasi lainnya, sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi literatur pada
instansi terkait.

Strategi peningkatan daya saing, hilirisasi produk dan ekspor SBW dimulai dari persiapan dan
pengumpulan data baik primer maupun sekunder untuk mengidentifikasi: 1) produk sarang burung walet
di Indonesia; 2) daya saing ditinjau dari kualitas keamanan pangan; 3) keberlanjutan SBW; 4) peluang
ekspor, ekspor SBW; 5) overseas Chinese dan peluang ekspor; 6) syarat protokol dan kebijakan impor
negara tujuan; dan 7) permasalahan petani, pengusaha dan eksportir. Hasil identifikasi tersebut
kemudian dianalisis menggunakan pendekatan SWOT (Strengths Opportunities Threats Weaknesses)
mengadopsi dari Kurniati D & Dolorosa E, 2013) untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang dilakukan
secara sistematis agar bisa merumuskan strategi dengan tepat. Setelah SWOT dilakukan dilanjutkan
analisis IFAS (internal factor analysis strategy) dan EFAS (eksternal faktor analysis strategy) untuk
menentukan strategi rekomendasi kebijakan. Teknik IFAS-EFAS menggunakan Teknik yang dilakukan
oleh Rangkuti (2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk Sarang Burung Walet di Indonesia dan Daya Saingnya

Indonesia secara alamiah memiliki kondisi lingkungan yang cocok dengan habitat burung walet,
sehingga produksi sarang burung walet hampir di seluruh Indonesia. Hal ini menjadikan Indonesia
memiliki banyak lokasi daerah yang berpotensi dalam pengembangan sentra penghasil sarang burung
walet. Ihsan et al (2022) menekankan bahwa wilayah seperti Sumatera, Kalimantan hingga Sulawesi
berpotensi sebagai daerah penghasil sarang burung walet. Daerah-daerah di wilayah tersebut selama
ini telah menjadi penghasil sarang burung walet terbesar. Papua juga dipandang potensial, namun
belum ada pengembangan (Adninta et al., 2023).

Gambar 2. Contoh Rumah Sarang Burung Walet di Cilegon (kiri) dan Pandeglang (kanan)
Sumber: Hasil Pengamatan di Pandeglang dan Banten, 2024

Produksi terbesar walet rumahan saat ini adalah Pulau Jawa, yang tersebar di pantai utara, mulai
dari Labuan hingga ke Banyuwangi (Fausy Ar et al., 2023). Sentra produksi walet (produksi lebih dari 2
ton / tahun) adalah Cirebon, Haur Geulis, Pemalang, Pekalongan, Purwodadi, dan Gresik (ITPC Busan,
2014). Namun, untuk Jawa, meskipun sempat menjadi daerah dengan produksi terbesar tapi saat ini
terus menunjukan penurunan karena rusaknya ekosistem (Adninta et al., 2023).

Kualitas sarang burung walet mentah, didasarkan pada berbagai faktor, seperti: ukuran, bentuk
(setengah cangkir, garis, atau biskuit), jenis (putih, hitam, atau rumput), asal (rumah buatan atau gua
alam), warna (putih, kuning, atau merah) (Hao & Rahman, 2016 ) dan disertai serat rumput maupun
bulu hitam. Berdasarkan studi dari Warisman et al (2020) terdapat beberapa tingkatan kualitas dan
harga SBW. Namun, para petani maupun pebisnis SBW tetap dapat mengoptimalkan hasil panen SBW,
walaupun hasil panen yang kurang sempurna. Dalam penjualan SBW, ada pengklasifikasian dan
memiliki harga jual masing-masing di pasaran sehingga semua sarang dapat laku terjual sesuai dengan
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tingkatannya. Kualitas SBW juga dipengaruhi oleh musim; musim hujan dan musim kemarau. Hal ini
berkaitan dengan tingkat produksi sarang oleh burung walet, warna sarang, serta kondisi sarang
(Sumardi et al., 2018). Kuswandi et al (2020) menyebut bahwa dalam satu kilogram SBW kotor, terdapat
sekitar 140 buah sarang (tergantung ukuran). Kualitas SBW juga dilihat dari analisis Hazard Analysis
and Critical Control atau HACCP, yang merupakan sistem keamanan pangan yang dikembangkan
secara global untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengendalikan bahaya — bahaya fisik,
kimiawi, dan biologi (Rahmawati et al., 2023). Sertifikat HACCP merupakan persyaratan utama menjadi
eksportir terdaftar di Tiongkok. Hal tersebut menjadi perhatian pemerintah Tiongkok untuk menjamin
produk SBW yang masuk ke negaranya bersih, aman, resmi, dan legal.

Permintaan dari negara mitra mewajibkan produk SBW bebas dari penyakit (jaminan kesehatan
manusia, hewan dan lingkungan), aman konsumsi (jaminan keamanan pangan) dan tertelusur (rantai
produksi dari hulu hingga sampai siap diperdagangkan) (Pratama, 2023; Ramli et al., 2024) sehingga,
berbagai pihak, baik petani, pengusaha, eksportir, pemerintah dan pihak terkait wajib memperhatikan
standar keamanan pangan (food safety) secara ketat. Produk SBW, seperti produk pangan asal hewan
lain, memiliki potensi risiko bahaya pangan fisik, kimiawi, dan biologi (Wicaksono et al., 2023). Oleh
karenanya, dalam memproses SBW dari hulu sampai hilir, harus menerapkan penanganan produk
secara higienis.

Segi Tiga/sudut Patahan

Gambar 3. Contoh Produk Sarang Burung Walet
Sumber: Hasil Pengamatan di Pandeglang dan Banten, 2024

Keberlanjutan (Sustainability) Produk SBW

Untuk menjaga daya saing produk SBW Indonesia, keberlanjutan produk SBW melalui kelestarian
populasi serta lingkungannya, menjadi salah satu faktor penentunya. Elfita (2015) menyebutkan bahwa
kelestarian walet gua sangat diragukan karena sulitnya pengawasan terhadap pola panen. Hal ini juga
terjadi pada walet rumahan. Banyak petani dan pengusaha yang melakukan panen SBW tanpa
menunggu telur menetas atau anak burung meninggalkan sarangnya (Prayogo R & Susilo H, 2022;
Wahyuni, 2021), hal ini dapat menghancurkan banyak populasi burung muda di beberapa daerah
(Norlita, 2023).

Selain itu, jumlah produksi SBW sangat bergantung pada populasi burung walet, dan burung walet
tergolong hewan yang sensitif dan peka dengan kondisi lingkungan sekitarnya (Saputri et al., 2021).
Rusaknya lingkungan dan habitat asli burung walet, serta adanya pencemaran/ polusi di habitatnya,
berakibat pada menurunnya sumber pakan alami burung walet. Hal ini menyebabkan berpindahnya
burung walet ke lokasi lain yang lebih terjaga. Oleh karenanya, dalam proses produksi SBW juga perlu
memperhatikan kelestarian populasi burung walet dan penjagaan lingkungan alamnya. Untuk itu,
diperlukan kebijakan dan aturan yang mencakup pengawasan terhadap keberlanjutan populasi burung
walet dan alam sekitarnya.
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Peluang Ekspor Produk SBW dan Ekspor Indonesia

SBW merupakan makanan mewah yang sangat mahal. Menurut Thorburn (2015) dan Syahrantau &
M.Yandrizal (2018), satu mangkuk sup SBW dijual seharga HK$300 - HK$800 (sekitar Rp554.118 -
Rp1.477.649) di Hong Kong atau CN¥ 200—CN¥ 700 (Rp 443.847 - Rp. 1.553.467) di Tiongkok. Harga
satu kilogram sarang putih dengan bentuk sempurna dihargai sekitar US$2.000-US$3.000 (sekitar
Rp28.768.900 - Rp43.153.350). Nilai perdagangan internasional SBW diperkirakan melebihi 210 ton
per tahun, senilai lebih dari US$1,6 miliar (Thorburn, 2015).

Perdagangan SBW telah dilakukan sejak lama. Berdasarkan catatan sejarah, perdagangan SBW ini
mungkin sudah ada sejak Dinasti T'ang (618-907 M) (Thorburn, 2015). Dalam perkembangannya,
harga SBW mulai melonjak sekitar tahun 1985, terutama disebabkan oleh penurunan pasokan sarang
dan meningkatnya kemakmuran masyarakat konsumen baru di Tiongkok dan Hong Kong yang
mengkonsumsi SBW (Looi dan Omar, 2016). Namun, sejak tahun 2008, harga SBW sempat menurun
drastis karena adanya larangan masuk produk SBW dari Indonesia ke Tiongkok karena kandungan nitrit
yang tinggi. Hal serupa dialami oleh produk SBW dari Malaysia pada tahun 2012.

Ekspor yang telah dilakukan oleh Indonesia pada periode terakhir 2022 mencapai 1.415 ton ke
berbagai negara. Ekspor tertinggi ditujukan ke Hongkong dan Vietnam. Dari data Badan Karantina
Pertanian, nilai ekspor sarang burung walet pada 2023 sebesar US$590.603.563 (BPS, 2023).
Walaupun jumlah ekspor terbesar adalah ke Hongkong, namun menurut nilai FOB ekspor produk SBW
terbesar adalah ke Tiongkok meskipun dari jumlah ekspornya hanya menempati urutan keempat. Hal
ini disebabkan oleh harga produk SBW di Tiongkok berkali lipat lebih tinggi dibandingkan Hong Kong
dan negara lainnya. Harga ekspor sarang walet di pasar Hong Kong tergolong murah. Pada tahun 2021,
harganya US$88 per kilogram atau rata-rata US$199 dalam empat tahun terakhir. Sedangkan harga
tertinggi sarang walet di pasar Tiongkok mencapai US$1.582 per kilogram atau rata-rata US$1.786
dalam rentang empat tahun terakhir (Syahrantau & Yandrizal M, 2018).

Berdasarkan data Badan Karantina Pertanian (2023), pada tahun 2022 ekspor produk SBW
Indonesia masih lebih banyak ditujukan ke negara Non-Tiongkok (sekitar 79%) dibandingkan ke
Tiongkok (hanya sebesar 21%). Namun, tren ekspor ke Tiongkok sudah lebih baik dan meningkat
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Potensi dan peluang untuk melakukan ekspor produk SBW
Indonesia ke Tiongkok dapat dioptimalkan dengan cara memenuhi persyaratan dan standar yang
diminta. Dari data statistik impor Tiongkok untuk produk SBW, dapat dilihat bahwa pesaing terbesar
Indonesia dalam jumlah ekspor adalah Malaysia, Thailand, dan Hongkong (Robillard et al., 2013).

Overseas Chinese dan Peluang Ekspor

Salah satu pendekatan yang bisa dilakukan dalam menganalisis potensi ekspor produk sarang
burung walet adalah dengan mengetahui potensi pasarnya, dalam hal ini populasi masyarakat Tionghoa
perantauan atau Overseas Chinese di negara tersebut (Warisman et al., 2020; Wicaksono et al., 2023).
Overseas Chinese adalah istilah yang digunakan untuk menyebut setiap orang keturunan (etnis)
Tionghoa yang tinggal di luar daratan Tiongkok (RRT/ China), Hong Kong, Macau dan Taiwan.
Masyarakat Tionghoa menjadikan produk sarang burung walet sebagai bagian dari kuliner dan budaya
mereka, dan menjadi sangat wajar ketika masyarakat Tionghoa perantauan di berbagai negara tetap
menjadi konsumen terbesar produk sarang burung walet. Maka dari itu, dalam hal potensi ekspor ini,
penting untuk melihat bagaimana dan berapa jumlah populasi masyarakat Tionghoa perantauan di
negara tersebut.

Masyarakat Tionghoa berdiaspora ke hampir seluruh negara di dunia. Menurut Lee et al., (2021),
pada tahun 2020 ada sekitar 40,3 juta orang masyarakat Tionghoa yang tinggal di 148 negara.
Sedangkan menurut Academy for Cultural Diplomacy (ICD), saat ini diperkirakan ada sekitar 46 juta
orang masyarakat Tionghoa di berbagai negara. Menurut Lee et al., (2021), ada sekitar 73% Tionghoa
perantauan yang tinggal di Asia, khususnya Asia Tenggara dan lebih dari 80% Tionghoa perantauan
yang tinggal di luar Asia tinggal di negara-negara maju. Negara yang paling banyak menerima imigran
Tiongkok adalah Australia, Kanada, Selandia Baru dan Amerika Serikat. Secara lebih detail, dalam
kajiannya, ICD memaparkan diaspora overseas Chinese dan gambaran populasi masyarakat Tionghoa
di berbagai benua dan negara.
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Syarat, Protokol dan Kebijakan Impor Negara Tujuan

Mengingat produk SBW merupakan produk yang memerlukan prosedur karantina dalam prosesnya,
maka penting bagi para pelaku ekspor dan produsen untuk mengetahui protokol dan persyaratan yang
ditentukan. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan daya saing produk SBW Indonesia
adalah dengan mengekspor produk SBW yang telah bersih, sudah diolah dan memenuhi standar
negara tujuan ekspor (Tabel 1). Menurut Wicaksono et al, (2023) harga jual SBW bersih sesuai standar
HACCP yang dijual oleh eksportir resmi bernilai lebih tinggi, dan kualitas yang lebih baik. Terbukanya
peluang pasar yang sangat besar sejalan dengan pertumbuhan unit usaha dan rumah-rumah walet baru
maupun SBW asal goa yang tersebar di 18 provinsi merupakan faktor melimpahnya SBW (Kuswandi et
al., 2020).

Tabel 1. Syarat dan Protokol Ekspor Berdasarkan Negara Tujuan

No Negara Syarat Protokol Ekspor

1 Australia 1) produk akhir tidak mengandung bovine/ovine/caprine material; 2) produk akhir
telah diproses secara retort dan selama proses retort, produk dipanaskan sampai
suhu inti minimum produk SBW 100°C, dengan nilai FO minimal 2,8 menit; 3) dikemas
dengan wadah kedap udara (hermetically sealed); 4) wadah dilabel atau diembos
dengan tanda permanen dan diberikan nomor identitas pabrik dan kode produksi; 5)
sertifikat sanitasi dari Barantan; 6) metode pemanasan sterilisasi komersial, alat
pemanas dan prosedur pemanasan harus diverifikasi oleh lembaga kalibrasi
terakreditasi KAN; 7) jenis kemasan yang termasuk kedap udara (hermetic
packaging) yaitu: kaleng, toples kaca dengan penutup terbuat dari logam, retort
pouch, plastik dengan keliman ganda, karton aseptis seperti tetra pack; 8) Permentan
No. 26/2020.

2 Amerika Serikat 1) produk SBW diproses dengan memperhatikan kondisi higiene dan sanitasi yang
baik; 2) produk SBW dipanaskan dengan suhu minimum 74°C (165°F) dengan waktu
minimum 5 detik; 3) bukti proses pemanasan pada Poin 2 dituangkan ke dalam
sertifikat yang ditandatangani oleh pejabat karantina; 4) alat pemanas dan prosedur
pemanasan harus diverifikasi oleh lembaga Kkalibrasi terakreditasi KAN; 5)
Pemanasan dengan metode uap basah (kukus). Secara prinsip sama dengan
pemanasan SBW ke Tiongkok namun berbeda suhu saja.

3 Kanada 1) produk SBW diproses dengan memperhatikan kondisi higiene dan sanitasi yang
baik; 2) produk SBW dipanaskan dengan suhu minimum 100°C dengan waktu
minimum 1 jam; 3) sertifikat sanitasi yang ditandatangani oleh Pejabat Karantina; 4)
alat pemanas dan prosedur pemanasan harus diverifikasi oleh lembaga kalibrasi
terakreditasi KAN; 5) menggunakan pemanasan uap basah. Secara prinsip sama
dengan pemanasan SBW ke Tiongkok namun berbeda suhu saja; atau kita
menggunakan metode pemanasan sterilisasi komersial, setara dengan 121 -C
dengan FO= 0,5 menit.

4 China 1) unit prosesing SBW (IKH) Teregistrasi di Barantan dan GACC; 2) penerapan
HACCP dan Jaminan ketertelusuran sampai ke rumah walet (Rumah walet terdaftar
di Barantan & GACC); 3) pemanasan sampai suhu inti mencapai minimal 70-C dan
selama minimal 3,5 detik untuk mematikan agen pathogen (Flu Burung); 4) kadar nitrit
< 30 ppm kadar air 15%, bebas cemaran biologi, kimia, dan fisik.

5 Uni Eropa 1) negara eksportir, eksportir dan tempat pemprosesan harus menjadi negara
terdaftar di Uni Eropa, melalui mekanisme audit oleh otoritas negara asal; 2) proses
pendaftaran melalui sistem Traces; 3) otoritas negara mendaftarkan asal negara,
harus tempat pemrosesan dan eksportir melalui UE TRACES; 4) otoritas negara
tujuan akan melakukan analisis risiko dan audit negara serta audit tempat
pemrosesan; 5) jika dinyatakan memenuhi syarat, akan mendapatkan pendaftaran
dari UE.

Sumber: Badan Karantina Pertanian, 2023.

Negara-negara tujuan ekspor mewajibkan setiap unit usaha yang mengekspor produk SBW telah
memenuhi ketentuan pemeriksaan, karantina, dan keamanan pangan. Dalam hal ini, Pemerintah
Indonesia berperan menetapkan peraturan, prosedur administrasi (Barantan, 2023). Selain itu,
kecukupan persyaratan higiene dan sanitasi unit pemrosesan SBW ditandai dengan unit usaha telah
mendapatkan Nomor Kontrol Veteriner (NKV) yang dikeluarkan oleh Kementerian Pertanian. Sertifikat
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NKV merupakan bukti tertulis yang sah telah dipenuhinya persyaratan higiene sanitasi sebagai
kelayakan dasar jaminan keamanan pangan asal hewan pada unit usaha pangan asal hewan
khususnya produk SBW (Kementan, 2020). Sertifikat NKV dapat digunakan sebagai persyaratan
kelayakan dasar unit usaha produk hewan sebagai bagian penerapan HACCP (Wicaksono et al., 2023).

Permasalahan Petani, Pengusaha dan Eksportir Produk SBW

Untuk mendorong peningkatan daya saing dan potensi ekspor produk SBW Indonesia, perlu
dipahami pula permasalahan yang dihadapi oleh stakeholder yang terlibat dalam proses produksi SBW
di hulu sampai proses ekspor di hilir. Dalam kajian ini, peneliti melakukan wawancara terhadap
perwakilan petani dan pengusaha ekspor produk SBW. Wawancara ini ditujukan untuk menggali
permasalahan yang dihadapi oleh stakeholder tersebut.

Petani dan pengumpul SBW sebagai aktor yang berperan di posisi hulu dari proses perdagangan
SBW, mengalami beberapa permasalahan dalam kegiatan produksi SBW, salah satunya adalah
kendala pemenuhan standar kualitas pasar. Tinggi dan detailnya standar kualitas yang menjadi syarat
masuknya produk ke pasar internasional menjadi tantangan tersendiri bagi para petani. Hal ini
berpengaruh pada kemampuan jual dan tingkat harga produk SBW. Selain itu, harga produk SBW
mentah masih tidak stabil. Di saat panen raya, maka harga SBW mentah turun. Dengan adanya
pengontrolan harga minimum dan maksimum produk SBW, maka diharapkan dapat menjaga petani
maupun perusahaan eksportir/ pengolah SBW dari kerugian. Kendala lainnya adalah dalam memenuhi
jumlah serapan pasar. Permintaan terhadap produk SBW masih sangat besar. Jumlah produksi yang
ada, terkadang masih belum dapat mengejar permintaan yang memang tinggi tersebut. Di samping itu
proses yang cukup rumit tidak menjadikan pasar yang tersedia mudah untuk dijangkau. Untuk dapat
memenuhi permintaan, biasanya pedagang pengumpul akan mengumpulkan hasil panen dari beberapa
rumah walet sekaligus.

Permasalahan lain yang juga dihadapi oleh petani SBW adalah menurunnya kondisi lingkungan dan
alam. Jumlah populasi burung walet sangat tergantung dengan kondisi lingkungan sekitarnya. Hal ini
sangat terkait dengan sumber pakan alami dari lingkungan sekitar, tingkat polusi/ pencemaran
lingkungan, iklim, cuaca (musim hujan atau kemarau), banyak-sedikitnya hama burung walet (musuh
alami walet seperti: burung hantu, tikus, kelelawar, dll), serta keberlangsungan/ sustainability populasi
walet (telur dan anak burung walet) dan lingkungan alam (Norlita, 2023).

Selain itu, dalam memenuhi aspek-aspek yang menjadi syarat pemenuhan kualitas produk,
membutuhkan serapan modal yang cukup besar. Serapan modal ini merata dari hulu sampai dengan
hilir, dari proses produksi di rumah walet sampai dengan produk siap kirim ke konsumen. Biaya modal
terbesar dalam proses produksi SBW di tingkat petani/ peternak adalah pembangunan rumah walet,
penyediaan teknologi yang dibutuhkan, serta perawatan rutin dari serangan hama. Riset terhadap
pengembangan SBW ini masih minim baik di tingkat hulu maupun di tingkat hilir. Hal ini menjadikan
diseminasi teknologi yang dibutuhkan oleh para stakeholder terkait (khususnya petani) masih terbatas
sehingga mempengaruhi efisiensi produksi.

Untuk menambah jumlah produksi SBW, maka diperlukan pula peningkatan jumlah petani/ peternak
SBW. Hal ini membutuhkan suatu forum yang dapat digunakan sebagai tempat berdiskusi para petani.
Di samping itu untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi, diperlukan adanya pendampingan
bisnis SBW (konsultan). Seperti halnya komoditas lain, bisnis SBW juga memerlukan penyuluhan dan
pendampingan usaha untuk bisa meningkatkan produksi dan efisiensi produksi.

Kemudian, tantangan masih terbatasnya jumlah perusahaan eksportir SBW, menjadikan harga jual
produk kurang kompetitif. Dengan semakin banyaknya jumlah perusahaan eksportir SBW, maka harga
jual produk dari petani kepada perusahaan eksportir akan lebih kompetitif. Di samping untuk
menghindari monopoli harga oleh perusahaan eksportir, petani memiliki pilihan saluran distribusi bahan
baku SBW untuk meningkatkan pendapatan dan meningkatkan efektivitas biaya distribusi.

Tahapan selanjutnya dalam proses panjang sebelum ekspor adalah pengolahan produk SBW oleh
pengusaha dan eksportir SBW. Dari hasil wawancara terhadap salah satu pengusaha SBW, tantangan
terbesar adalah maraknya pemalsuan produk SBW mentah dan praktik ilegal dalam pemrosesan produk
SBW. Hal ini berpengaruh pada kualitas, keamanan pangan dan standar produk negara tujuan ekspor.
Oleh karenanya, pengusaha dan eksportir SBW menganggap perlunya pengawasan dalam menjaga
keamanan pangan (food safety) produk, termasuk ketelusuran produk SBW sampai ke rumah walet dan
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audit secara berkala ke tempat pengolahan SBW. Pengawasan ini sangat penting agar tidak terjadi
kasus food safety maupun retur dari negara tujuan yang bisa berdampak pada sanksi kepada produk
SBW Indonesia.

Selain itu, petani, pengusaha dan eksportir SBW dihadapkan dengan keberlangsungan produk SBW
dalam jangka panjang. Saat ini, belum ada aturan khusus terkait penjagaan keberlangsungan populasi
burung walet dan kondisi lingkungan habitatnya yang semakin rusak akibat over-exploitation. Oleh
karenanya, perlu adanya aturan yang jelas terkait sustainable harvesting.

Terkait dengan peningkatan ekspor produk SBW, pengusaha dan eksportir SBW menganggap
perlunya penambahan jumlah perusahaan tempat pengolahan dan eksportir SBW yang terdaftar di
GACC Tiongkok. Dengan semakin bertambahnya jumlah tempat pengolahan dan eksportir SBW, maka
jumlah ekspor semakin meningkat. Diperlukan pula negosiasi dalam percepatan proses izin registrasi
perusahaan di GACC Tiongkok. Saat ini terdapat 20 perusahaan yang masih menunggu hasil proses
audit dari GACC di Tiongkok. Proses pengajuan sudah dilakukan sejak tahun 2018, namun sampai saat
ini belum mendapat kejelasan hasil.

Analisis SWOT dan IFAS-EFAS Peningkatan Daya Saing dan Peluang Ekspor SBW

Dari paparan hasil dan pembahasan di atas, dapat dianalisis SWOT dan IFAS-EFAS dari daya saing
dan peluang ekspor produk SBW. Indonesia memiliki jumlah produksi SBW berskala ekspor besar jika
mampu memanfaatkan potensi dan perbaikan kualitas produk. Secara garis besar kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman daya saing dan peluang ekspor SBW ditunjukkan pada tabel 2 dan
Tabel 3 berikut.

Tabel 2. IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary)

Kekuatan Bobot Rating Skor
Kondisi alam sesuai habitat 0,1 8 0,8
Permintaan tinggi 0,1 9 0,9
Sumberdaya Manusia berkualitas dalam menjaga
hubungan Internasional 0,1 8 0,8
Peningkatan pengetahuan pengusaha terkait SBW 0,1 7 0,7
Tenaga kerja tersedia 0,1 6 0,6
3,8
Kelemahan
Kualitas Produk belum seragam 0,1 4 0,4
Harga fluktuatif 0,1 2 0,2
Industri pengolahan belum tersertifikasi dan GACC 0,1 5 0,5
Penggunaan bahan kimia 0,1 5 0,5
Biaya operasional tinggi 0,1 4 0,4
2
IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary) 5,8

Sumber: Hasil Analisis (2024)

Beberapa kekuatan dan kelebihan produk SBW Indonesia ditopang oleh beberapa hal. Kondisi alam
Indonesia sangat sesuai dengan habitat burung walet sehingga jumlah permintaan dapat dipenuhi
walau belum 100%. Banyaknya lokasi persebaran populasi burung walet putih berpotensi untuk
meningkatkan jumlah rumah walet dan produksi sarang burung walet lebih banyak. Selain itu, Indonesia
memiliki hubungan bilateral dan perjanjian perdagangan dengan negara-negara pengimpor SBW yang
membantu tingkat ekspor produk SBW Indonesia. Disisi eksportir, para pengusaha saat ini cukup
memahami prosedur ekspor dengan kualitas dan dokumen yang dibutuhkan.

Adapun kelemahan dan kekurangan produk SBW Indonesia mencakup ketidakstabilan harga produk
SBW mentah dan olahan. Meskipun banyak upaya yang dilakukan oleh berbagai pihak, peternakan
burung walet dan industri SBW masih menghadapi beberapa kelemahan utama yang menghambat
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perkembangan industri burung walet. Kelemahan ini menyebabkan harga pasar SBW mentah dan
olahan di pasar lokal dan internasional tidak stabil.

Selain itu, pemalsuan produk atau adulteration/ food fraud cukup banyak terjadi di pasar SBW.
Banyak pihak yang tergiur dengan tingginya nilai dan harga produk SBW, sehingga pemalsuan
dilakukan. Penggunaan pemutih dan bahan kimia lain dalam proses pencucian/ pembersihan sarang
walet, memberikan risiko kesehatan, sehingga perlu adanya sosialisasi dan pengawasan secara rutin
terkait jaminan keamanan pangan (food safety) dan perlu adanya aturan mengenai batas penggunaan
bahan kimia dalam proses produksi. Hal ini tidak hanya merugikan pengusaha, namun juga nama baik
produk SBW Indonesia di mata internasional. Apabila ditemukan adanya kasus pemalsuan dan kasus
food safety, pengusaha dan produk SBW Indonesia terancam dikembalikan dan dilarang (banned).

Tingginya harga jual produk SBW, tidak hanya disebabkan oleh tingginya permintaan namun juga
tingginya biaya produksi. Di tingkat petani, biaya operasional dari pendirian bangunan untuk sarang
burung walet dan perawatan rutin, teknologi, penjaga, konsultan cukup tinggi. Selain itu, berdasarkan
observasi dari proses pembersihan dan pencucian produk SBW hingga siap ekspor, juga memiliki
beberapa tantangan, antara lain biaya pemrosesan produk yang cukup tinggi. Dalam memproses
produk SBW, mulai dari mentah hingga packing dan packaging untuk ekspor, dibutuhkan tenaga kerja
yang banyak dan modal yang tinggi terutama untuk memenuhi standar mutu ekspor dan syarat dari
negara tujuan ekspor. Selain itu, untuk menciptakan habitat buatan berupa rumah yang didesain
sedemikian rupa sehingga burung walet merasa ada di habitat aslinya, membutuhkan modal yang tidak
sedikit. Apabila proses pengembangbiakan sarang dari awal, maka perlu waktu paling tidak empat tahun
sampai burung walet dewasa dan menghasilkan sarang untuk menyimpan telur.

Tabel 3. EFAS (External Strategic Factors Analysis Summary)

Peluang Bobot Rating Skor
Riset terkait SBW sudah mulai berkembang 0,1 6 0,6
Pangsa pasar ekspor terbuka lebar 0,1 6 0,6
Banyaknya pengusaha SBW yang terus berkembang 0,1 5 0,5
Hubungan diplomasi perdagangan membaik 0,1 7 0,7
Kemudahan dalam pengurusan GACC 0,1 6 0,6
3
Ancaman
Harga properti dan tanah meningkat 0,1 3 0,3
Keamanan dalam budidaya SBW 0,1 2 0,2
Isu Sustainability (Genosida anak SBW) 0,1 4 0,4
Peningkatan hama dan penyakit SBW 0,1 3 0,3
Disparitas harga ekspor dengan negara lain 0,1 3 0,3
1,5
EFAS (External Strategic Factors Analysis Summary) 4,5

Sumber: Hasil Analisis (2024)

Terlepas dari kekurangan dan permasalahan yang dihadapi, produk SBW Indonesia masih memiliki
kesempatan dalam meningkatkan daya saing dan peluang ekspor. Sebagai negara eksportir sarang
burung walet terbesar di dunia, Indonesia memiliki peluang untuk memasarkan produk ke negara-
negara dengan potensi pasar yang tinggi. Selain negara-negara tradisional tujuan ekspor, Indonesia
dapat melakukan riset pasar ke negara-negara non-tradisional dengan jumlah overseas Chinese yang
tinggi. Selain itu, Indonesia masih bisa mendorong tumbuhnya pengusaha dan eksportir SBW yang
tercatat dan memenuhi persyaratan administrasi di Tiongkok, sehingga peluang kuota ekspor produk
SBW ke Tiongkok bisa lebih optimal. Pemerintah mendorong kerjasama bilateral antara Indonesia dan
Tiongkok melalui GACC untuk percepatan izin ekspor bagi unit usaha yang telah memenuhi persyaratan
keamanan pangan sehingga mampu menjual produk SBW secara langsung ke Tiongkok (tanpa melalui
negara ketiga). Saat ini, SBW asal Indonesia di Tiongkok masih berjumlah 10,25% dari total ekspor
SBW ke luar negeri (BPS, 2023). Hal ini masih berpeluang untuk mendorong eksportir mengutamakan
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penjualan SBW ke Tiongkok mengingat harga jual SBW di Tiongkok lebih tinggi dibandingkan negara
lain (Lee et al., 2021).
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Sumber: Analisis Peneliti (2024)
Gambar 4. Kuadran IFAS-EFAS Strategi Peningkatan Daya Saing dan Ekspor SBW

Gambar 4. Menunjukkan bahwa pertemuan titik singgung IFAS: 5,8 dan EFAS 4,5 berada pada
kuadran I, artinya meskipun menghadapi berbagai ancaman, peluang ekspor SBW dapat ditingkatkan
dengan memaksimalkan kekuatan internal. Strategi yang harus diterapkan menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan peluang jangka panjang berupa strategi diversifikasi, yaitu membuat terobosan
kegiatan/program melalui Optimalisasi kekuatan Internal.

Secara teknis dalam produksi SBW, adanya sentuhan teknologi dalam kegiatan budidaya sarang
burung walet menjadikan biaya produksi dapat ditekan dan hasil produksi dapat ditingkatkan. Ada
beberapa contoh teknologi yang telah diterapkan seperti fasilitas bangunan, suara yang menarik burung
walet untuk datang dan lain sebagainya. Selain itu, teknologi pakan yang semakin tersedia menjadi
salah satu peluang bagi petani sarang burung walet dalam melakukan kegiatan budidaya yang dapat
membantu percepatan perkembangan populasi burung walet di bangunan yang disediakan petani.

Agar Indonesia lebih mempersiapkan diri dalam meningkatkan daya saing dan menangkap peluang
ekspor, maka perlu diketahui pula ancaman yang dihadapi. Dari sisi produksi SBW, harga properti dan
tanah yang semakin lama semakin naik menjadi salah satu tantangan terbesar petani dalam
mengembangkan budidaya sarang burung walet, terutama dalam mendirikan rumah walet baru. Selain
itu, petani SBW juga dihadapkan dengan ancaman pencurian. Perkembangan budidaya yang semakin
pesat dan tingginya nilai jual SBW menjadikan tingkat kejahatan pencurian terhadap SBW semakin
meningkat pula. Dalam konteks ancaman alami, keberadaan pemangsa dan hama berpengaruh pada
jumlah burung walet yang dibudidayakan. Kemudian, adanya praktik over-harvesting (panen SBW
ketika telur belum menetas), mengancam keberlangsungan populasi burung walet jangka panjang.
Perlu mekanisme tertentu dalam melakukan kegiatan pemanenan agar tidak mempengaruhi produksi
sarang oleh burung walet atau mengurangi populasi burung walet. Yang sering terjadi adalah pasca
panen, populasi burung walet jadi berkurang dan semakin lama burung walet akan berpindah ke lokasi
lain.

Dari sisi ekspor, Indonesia terancam dengan adanya disparitas harga yang cukup tinggi antara
negara tujuan ekspor. Adanya disparitas harga yang cukup mencolok disebabkan oleh perbedaan harga
tiap negara tujuan utama dan juga masih tingginya ekspor produk SBW kotor ke negara ketiga. Untuk
itu, Indonesia perlu meningkatkan pengolahan dan ekspor produk SBW bersih ke negara-negara tujuan
utama secara langsung.

Tantangan lain terkait ekspor ke Tiongkok adalah adanya pengetatan persyaratan dan perizinan dari
Tiongkok. Pemerintah Tiongkok menjadi lebih selektif dalam mengeluarkan izin bagi para pengusaha
eksportir SBW. General Administration of Customs of the People's Republic of China (GACC)
mengeluarkan peraturan terbaru yang berlaku efektif mulai 1 Januari 2022 terkait The Regulations on
the Registration and Administration of Overseas Producers of Imported Food (Decree 248) dan
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Administrative Measures on Import and Export Food Safety (Decree 249). Oleh karenanya, pengusaha,
eksportir dan pemerintah perlu saling menjaga standar keamanan pangan SBW yang diekspor. Dampak
dari tidak terpenuhinya syarat HACCP dan keamanan pangan produk SBW adalah penolakan SBW di
negara tujuan. Contoh kasus yang terjadi di Tiongkok adalah ditemukannya produk dengan kadar nitrit
> 30 ppm, yang menyebabkan produk SBW dikembalikan dan di-suspend sementara dari GACC. Dalam
kasus lain, penolakan produk SBW di Australia terjadi karena ditemukannya mikroba dalam produk,
sehingga produk SBW dikembalikan dan di-suspend sementara dari Biosekuriti Australia (Barantan,
2023).

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisa SWOT dan IFAS-EFAS, dapat diketahui apa saja kelebihan, kekurangan,
peluang dan tantangan/ ancaman daya saing dan peluang ekspor produk SBW Indonesia. Keunggulan
yang dimiliki diantaranya: kondisi alam, supply-demand, hubungan internasional, dan pengetahuan
terkait SBW. Namun, Indonesia masih menghadapi beberapa masalah seperti kualitas produk, harga
produk, sertifikasi, persyaratan dokumen GACC, penggunaan bahan kimia, dan biaya operasional yang
masih tinggi. Banyaknya riset terkait SBW yang dilakukan oleh pemerintah, perguruan tinggi, dan
swasta dianggap akan mampu meningkatkan peluang ekspor, ditambah pangsa pasar yang besar.
Peningkatan jumlah pengusaha dan percepatan dokumen akan mampu meningkatkan daya saing dan
ekspor lebih optimal. Namun demikian, pemerintah perlu waspada terhadap beberapa ancaman yang
mungkin timbul seperti kenaikan harga properti (termasuk harga tanah), keamanan dalam budidaya, isu
genosida yang mengancam keberlanjutan usaha walet, peningkatan hama penyakit, dan disparitas
harga.

Indonesia memiliki keunggulan alami dan jumlah produksi yang tidak terkalahkan oleh negara lain.
Usaha yang dilakukan untuk menjaga dan meningkatkan daya saing serta peluang ekspor adalah
dengan peningkatan produksi produk SBW dengan disertai standar keamanan pangan (food safety)
dan standar syarat ekspor produk SBW sesuai negara tujuan, serta menjamin keberlangsungan
(sustainability) populasi dan lingkungan burung walet secara jangka panjang melalui kebijakan yang
jelas. Hasil analisis IFAS-EFAS menunjukkan bahwa strategi peningkatan daya saing dan peluang
ekspor berada pada kuadran Il, artinya pemerintah perlu membuat terobosan program kegiatan melalui
optimalisasi kekuatan internal, seperti mengoptimalkan tenaga kerja dan peningkatan hubungan
diplomatik dengan negara tujuan ekspor, memfokuskan ekspor produk SBW ke Tiongkok secara
langsung tanpa melalui negara ketiga, serta menambah alternatif negara tujuan ekspor produk SBW
non-tradisional yang memiliki jumlah penduduk Overseas Chinese yang tinggi, dengan disertai
penelitian pasar (market research) mendalam.

Implikasi Kebijakan

Dalam rangka peningkatan daya saing, hilirisasi, dan peluang ekspor produk SBW Indonesia,
pemerintah secara konsisten harus melakukan berbagai upaya strategis, diantaranya: 1) Kementerian
Pertanian melalui Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner (Kesmavet) dan Badan Karantina
Pertanian (Barantin) perlu meningkatkan koordinasi terkait standar ekspor SBW dan pengawasan mutu
produk; 2) Barantin perlu meningkatkan kapasitas aparat bagi petugas penilai dokumen protokol
ekspor dan inspeksi/penilai kualitas SBW; 3) Traceability atau ketelusuran SBW menjadi prasyarat
utama bagi registrasi ekspor ke negara utama seperti China, oleh karena itu Barantin perlu mendorong
eksportir untuk registrasi Rumah Burung Walet (RBW) sesuai standar ekspor; 4) pencegahan ekspor
SBW kotor penting dilakukan mengingat beberapa kelemahan dari ekspor SBW kotor (raw unclean),
seperti: a) berpotensi ditemukan HPHK dan residu pada sarang walet Indonesia di negara tujuan; b)
kurangnya bahan baku untuk industri dalam negeri; ¢c) ancaman kelestarian sumber daya hayati; d)
berkurangnya nilai tambah produk, dan e) kurangnya penyerapan tenaga kerja di dalam negeri. Oleh
karena karena itu, pemerintah harus melakukan pengawasan yang lebih ketat bukan hanya pada
industri pengolahan, namun juga di lokasi RBW; 5) Kementan dan Barantin perlu mendorong
pertumbuhan eksportir baru dan investasi, mendorong ekspor dalam bentuk olahan, kerjasama dengan
pemerintah daerah dan stakeholder dalam menggali potensi daerah, dan menambah negara mitra
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dagang dengan melakukan kerjasama dan harmonisasi aturan protokol karantina baik bilateral
maupun multilateral.
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